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Abstrak 

 
Forum Komunikasi Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah (FKUMKM) dibentuk bagi 
pelaku Usaha, Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) sebagai forum komunikasi untuk 
pelaku UMKM di Kabupaten Sumbawa Barat. FKUMKM di libatkan dalam program 
kemitraan dengan pemerintah dalam penyerapan bela beli produk lokal yang 
termaktum dalam Peraturan Bupati Sumbawa Barat nomor 2 Tahun 2019 tentang 
pemberdayaan usaha mikro kecil menengah dan koperasi di Kabupaten Sumbawa 
Barat dalam program “Aksi Bela Beli Produk Lokal Kabupaten Sumbawa Barat”. 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan pembagian kuisioner kepada pelaku 
UMKM. Data dan informasi selanjutnya akan diolah menggunakan Microsoft Exel 2013 
dan aplikasi IMB SPSS statistik tahun 2020. Hasil menunjukan bahwa pelatihan 
peningkatan usaha bagi  pelaku UMKM tidak memiliki pengaruh positif terhadap 
pendapatan, tetapi memiliki korelasi yang signifikan terhadap tingkat konsumen. Disisi 
lain, program pelatihan pelaku UMKM diketahui memberikan hasil korelasi yang 
signifikan terhadap tingkat peningkatan persaingan, inovasi produk berpengaruh positif 
terhadap, kepuasan konsumen, tingkat persaingan, sedangakan inovasi produk  tidak 
berpengaruh positif terhadap tingkat pendapatan, promosi produk memiliki pengaruh 
positif secara signifikan terhadap tingkat pendapatan, tingkat konsumen, tingkat 
persaingan, permodalan kemitraan tidak berpengaruh secara positif terhadap 
pendapatan UMKM dan tingkat persaingan, permodalan kemitraan berpengaruh positif 
terhadap tingkatan konsumen. Kesimpulan dari penelitian ini mengidentifikasikan 
bahwa FKUMKM merupakan wadah organisasi UMKM yang baik untuk 
mengembangkan usaha, Kemitraan FKUMKM perlu dilakukan menjadi bahan 
pertimbang yang baik bagi pemerintah, dan swasta untuk melakukan program-program 
UMKM, bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian manfaat produk-produk 
FKUMKM. 

 
Kata Kunci : 
FKUMKM, UMKM, Peran Pelaku UMKM, Kinerja UMKM 
 

Abstract 

 
The Micro, Small and Medium Enterprises Communication Forum (FKUMKM)  was 
initiated in West Nusa Tenggara Regency to bridge the connection between the SME’s 
players with the local government and the potential investor, notably to ensure that their 
products will be absorbed by the off taker.  Such a spirit which contained in the West 
Sumbawa Regent Regulation number 2 of 2019 regarding  empowerment of micro, 
small and medium enterprises and cooperatives in West Sumbawa Regencyin the 
program "Action for Buying Local Products in West Sumbawa Regency"  West. The 
data collection method is carried out by distributing questionnaires to MSME actors. 
Further data and information will be processed using Microsoft Exel 2013 and the 2020 
statistic SPSS IMB application. The results showed that business improvement training 
for MSME actors did not have a positive influence on income, but had a significant 
correlation with the consumer level. On the other hand, the training program for MSME 
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actors is known to provide significant correlation results to the level of increasing 
competition, product innovation has a positive effect on, consumer satisfaction, level of 
competition, while product innovation does not have a positive effect on income levels, 
product promotion has a significant positive influence on income levels, consumer 
levels, levels of competition, partnership capital does not have a positive effect on  
MSME income and the level of competition, partnership capital have a positive effect 
on the level of consumers. The conclusion of this study identifies that FKUMKM is a 
good MSME organization forum for developing businesses, FKUMKM Partnerships 
need to be carried out as a good weighing material for the government, and the private 
sector to carry out MSME programs, for researchers can then conduct research on the 
benefits of FKUMKM products.  
 
Keywords: 
FKUMKM, MSMEs, The Role of MSME Actors, MSME Performance 

 
A. PENDAHULUAN 
Forum Komunikasi Usaha, Mikro, Kecil, 
dan Menengah (FKUMKM) merupakan 
suatu wadah yang dibentuk bagi pelaku 
Usaha, Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) 
yang dijadikan sebagai forum komunikasi 
untuk pelaku UMKM di Kabupaten 
Sumbawa Barat. FKUMKM hadir 
dikabupaten Sumbawa Barat berawal dari 
masih banyaknya pelaku UMKM yang 
masih terkendala di akses pelayanan 
pemerintah, program pembinaan, program 
kemitraan baik dari pemerintah maupun 
dari pihak perusahaan swasta. Oleh karena 
itu pelaku UMKM kabupaten Sumbawa 
Barat berinisiasi menghadirkan FKUMKM 
dengan saran dan bimbingan langsung dari 
pihak pemerintah sebagai salah satu forum 
yang dapat menyatukan pelaku UMKM 
yang berada di Kabupaten Sumbawa Barat 
pada khususnya. FKUMKM kabupaten 
Sumbawa Barat merupakan salah satu 
mitra yang di libatkan dalam program 
kemitraan dengan pemerintah daerah 
Kabupaten Sumbawa Barat dalam 
penyerapan bela beli produk lokal yang 
termaktum dalam Peraturan Bupati 
Sumbawa Barat nomor 2 Tahun 2019 
tentang pemberdayaan usaha mikro kecil 
menengah dan koperasi di Kabupaten 
Sumbawa Barat dalam program “Aksi Bela 
Beli Produk Lokal Kabupaten Sumbawa 
Barat”. FKUMKM Kabupaten Sumbawa 
Barat pada umumnya merupakan suatu 
organisasi yang dibentuk untuk para pelaku 
UMKM yang berada di Kabupaten 
Sumbawa Barat yang memiliki 
kepengurusan FKUMKM yang akan 
menjalankan roda organisasi pelaku 
UMKM agar terciptanya kemudahan akses 

informasi dan program-program yang bisa 
di jadikan sebagai mitrakan untuk 
mendukung para pelaku UMKM. FKUMKM 
dalam perjalanannya tidak selalu berjalan 
mulus tetapi berkat kegighan dan kerja 
keras dari pengurus membuat FKUMKM 
kabupaten Sumbawa Barat selalu bangkit 
dan selalu mencari solusi terhadap 
masalah, memberikan inovasi serta 
pengembangan produk-produk FKUMKM 
ditengah gempuran perdagangan bebas 
semakin menjamur, adapun inovasi dan 
pengembangan produk yang dilakukan 
oleh FKUMKM Kabupaten Sumbawa Barat 
 
Tipe Artikel 

Forum Komunikasi usaha Mikro dan 
Menengah (FKUMKM) adalah forum yang 
mewadahi para pelaku Usaha, Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM) yang bertujuan 
untuk silaturahmi, berdiskusi, menambah 
jaringan, saling mempromosikan, dan 
mendapat fasilitas pembinaan dan 
kemitraan baik dari pemerintah maupun 
swasta (FKUMKM kabupaten Sumbawa 
Barat, 2019). 

Permasalahan yang banyak dijumpai 
di lapangan dari para pelaku UMKM pada 
umumnya terkendala dengan kurangnya 
permodalan yang dimiliki dari para pelaku 
UMKM, baik itu modal yang akan 
digunakan sebagai modal kerja maupun 
sebagai modal untuk investasi. Dalam hal 
ini terdapat di sebabkan oleh beberapa 
faktor diantaranya berasal dari pihak 
perbankkan yang nantinya akan 
memberikan pinjaman kepeda pelaku 
UMKM berupa kredit kepada para pelaku 
UMKM. Dari Kendala yang terjadi di 
kalangan para pelaku UMKM pemerintah 
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berinisiasi untuk membantu permodalan 
bagi para pelaku UMKM dengan cara 
menginstruksikan kepada perbankan untuk 
menyalurkan Kredit Usaha Rakyat (KUR). 
Dimana KUR yang ditujukan untuk 
memperluas akses kredit kepada 
Perbankan bagi para pelaku UMKM yang 
produktif, dan dinilai layak oleh perbankan. 
Adapun ketentuan dalam program KUR 
untuk Usaha Mikro (Menteri Koperasi dan 
UMKM, 2010) 

Kerangka konseptual merupakan 
sebuah model yang ditunjukkan dalam 
bentuk diagram yang memaparkan struktur 
dan sifat yang berhubungan dengan 
hubungan yang logis antar variabel 
penelitian yang telah diidentifikasi 
sebelumnya dari teori dan jurnal-jurnal 
terdahulu di mana hasil review artikel yang 
akan digunakan dalam menganalisis suatu 
masalah penelitian (Sinulingga, 2017). 
Kerangka juga merupakan suatu landasan 
yang memiliki konsep awal yang digunakan 
sebagai dasar pemikiran yang digunakan 
dalam mengeproses penelitian. Adapun 
kerangka konseptual yang digunakan 
peneliti pada penelitian ini, sebagai berikut; 

Pengujian hipotesis merupakan 
pengujian yang dilakukan berdasarkan 
metode statistik yang selanjutnya akan 
menentukan hasil pengujian yang nantinya 
akan digunakan sebagai pernyataan 
signifikan secara statistik. Ada beberpa 
jenis pengujuan, diantaranya ada uji 
korelasi sperman. Uji korelasi spearman 

merupakan pengujian yang dilakukan 
menggunakan angka yang selanjutnya 
hasil dari pengujian tersebut akan di 
hubungkan untuk menentukan seberapa 
signifikan hubungan satu variable dengan 
variable yang lain (Raharjo, 2015). Ada 
beberapa tingkat kekuatan uji korelasi, 
adapun syarat untuk menentukan 
pedoman dalam nentukan tingkatan 
kekuatan korelasi pada variabel yang 
diujikan di dalam SPSS, diantaranya: 
1. 0,00 – 0,25 : hubungan sangat rendah 
2. 0,26 – 0,50 : hubungan cukup 
3. 0,51 – 0,75 : hubungan kuat 
4. 0,76 – 0,99 : hubungan sangat kuat 
5. 1,00            : hubungan sempurna 

 
B. LANDASAN TEORI 
 
C. METODE 

Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode penelitian 
penerapan statistika deskriptif. Statistika 
deskriptif merupakan kumpulan data tersaji 
dengan ringkas dan rapi serta mampu 
memberikan informasi inti dari kumpulan 
data yang ada. Informasi yang diperoleh 
dari statistika deskriptif ini antara lain 
ukuran pemusatan data, ukuran 
penyebaran data, serta kecenderungan 
suatu gugus data yang selanjutnya akan 
menggunakan model purposive sampling 
artinya teknik sampling yg menggunakan 
metode pengambilan berdasarkan kriteria 
yang telah dipilih oleh peneliti untuk 
menentukan sampel. Selanjutnya 
menggunakan survey method. Dalam 
survei ini, data dikumpulkan terlebih dahulu 
dari para responden dengan menggunakan 
kuesioner. 

 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil yang didapatkan 
berdasarkan penelitian ini dengan 
dilakukan pengujian variabel independen 
dan pariabel dependen, didapakan hasil 
sebagai berikut: 

 
1. Hubungan Variable Pelatihan Pelaku 
UMKM Dengan Variable Tingkat 
Pendapatan. 

Pelatihan UMKM memiliki pengaruh 
yang positif secara signifikan terhadap 
tingkat pendapatan, dengan uji koefisien 
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korelasi didapatkan nilai sebesar 0.682 
(Saleh, 2017). Sementara itu hasil uji 
statistik sperman yang dilakukan pada 
pelaku UMKM Kabupaten Sumbawa Barat 
menunjukkan hubungan variable pelatihan 
pelaku UMKM dengan variabel tingkat 
pendapatan menunjukkan hasil korelasi 
yang redah dengan nilai koefisin korelasi 
sebesar 0.191 dengan Sig.(2-tailed) 
sebesar 0.341 > 0.05 jadi bisa di simpulkan 
bahwa pelatihan UMKM hampir tidak 
mempengaruhi pendapatan secara 
langsung salah satu inovasi yang perlu 
dilakukan dengan cara melakukan praktek 
secara langsung dilapangan untuk lebih 
memaksimalkan pelatihan yang diberikan. 

  
2. Hubungan Variable Pelatihan Pelaku 
UMKM Dengan Variable Tingkat Minat 
Konsumen. 

Terdapat korelasi yang lemah, dari 
hasil uji korelasi menunjukkan bahwa 
antara keikutsertaan dalam pelatihan 
dengan peningkatan konsumen 
menunjukkan hasil koefisien korelasi 
sebesar 0.273 (Saleh, 2017).  Sedangkan 
pada penelitian ini menghasilkan nilai 
Sig.(2-tailed) sebesar 0.003 < 0.05, maka 
bisa disimpulkan bahwa variable pelatihan 
pelaku UMKM memiliki korelasi yang 
signifikan terhadap tingkat konsumen. Dari 
hasil Correlation Coefficient sebesar 0,548 
dengan asumsi arah kedua hubungan 
variable searah yang artinya jika pelatihan 
pelaku UMKM meningkat maka tingkat 
konsumen juga akan meningkat, maka 
daripada itu perlu bagi pemangku 
kepentingan sudah seharusnya bagi 
pelaku UMKM diberikannya pelatihan 
secara berkala guna memberikan 
pengetahuan dan cara pengelolahan yang 
baik dalam menjal;ankan usahanya. 

 
3. Hubungan Variable Pelatihan Pelaku 
UMKM Dengan Variable Tingkat 
Persaingan UMKM. 

Pelatihan UMKM hampir tidak 
memiliki pengaruh yang dengan tingkat 
persaingan, dengan uji koefisien korelasi 
didapatkan nilai sebesar 0.136 (Saleh, 
2017). Sedangkan pada penelitian ini 
menghasilkan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 
0.003 < 0.05, maka bisa disimpulkan 
bahwa variable pelatihan pelaku UMKM 

memiliki korelasi yang positif dengan 
tingkat persaingan. Dari hasil Correlation 
Coefficient sebesar 0,549 dengan asumsi 
arah kedua hubungan variable searah yang 
artinya jika pelatihan pelaku UMKM 
meningkat maka tingkat persaingan juga 
akan meningkat, maka dari itu pelatihan 
UMKM perlu di lakukan guna dapat 
memaksimalkan persaingan secara positif 
yang ada di antara pelaku usaha agar 
pelaku usqaha selalu mencari inovasi-
inovasi dalam menjalankan usahanya. 

 
4. Hubungan Inovasi Produk Dengan 
Variable Tingkat Pendapatan. 

Pada pengujian hasil koefesien 
regresi pada variabel inovasi terdapat 
sebesar 0,329 hal tersebut menunjukkan 
variabel inovasi mempunyai korelasi 
secara positif terhadap nilai pendapatan 
(Devi, 2019) sementara itu hasil pengujian 
spss menunjukkan nilai Sig.(2-tailed) 
sebesar 0.379 > 0.05, maka bisa 
disimpulkan bahwa variable Inovasi Produk 
tidak memiliki korelasi terhadap variable 
tingkat pendapatan. Inovasi produk baru 
juga membutuhkan waktu dan modal 
usaha diawal disarankan kepada pelaku 
UMKM untuk bertahan dan terus 
semangat. 

 
5. Hubungan Inovasi Produk Dengan 
Variable Tingkat Minat Konsumen. 

Pada hasil  pengujian statistik 
terdapat nilai t-hitung sebesar 5,729 dan 
nilai t-tabel sebayak 1,661 (dk = 97-2;  α  =  
10%). yang artinya, pada t-hitung > t-tabel 
menghasilkan Ho ditolak  sedangkan Ha  
diterima,  kesimpulannya  terdapat 
pengaruh yang signifikan  diantara variabel 
inovasi produk  dengan  variabel  minat  beli  
konsumen(Maulana, 2020). Sedangkan 
pada penelitian ini didapatkan nilai Sig.(2-
tailed) sebesar 0.000 < 0.05, maka bisa 
disimpulkan bahwa variable Inovasi Produk 
memiliki korelasi yang signifikan dengan 
tingkat konsumen. Dari hasil Correlation 
Coefficient sebesar 0,630 dengan asumsi 
arah kedua hubungan variable searah yang 
artinya jika Inovasi Produk UMKM 
meningkat maka tingkat konsumen juga 
akan meningkat. Inovasi produk akan 
mempengaruhi konsumen untuk membeli 
produk yang ditawarkan oleh karena itu 
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pelaku UMKM perlu untuk memaksimalkan 
inovasi produknya guna mendapat 
konsumen lebih banyak lagi. 
 
6. Hubungan Inovasi Produk Dengan 
Variable Tingkat Persaingan UMKM. 

Pada koefisien regresi variabel 
inovasi produk mempunyai korelasi yang 
positif sebesar 0,393 sehingga inovasi 
produk berpengaruh positif kepada 
keunggulan bersaing. oleh karena itu 
UMKM desa Tangkit Baru yang melakukan 
inovasi produk diestimasikan akan 
meningkatkan tingkat keunggulan untuk 
dilakukannya secara positif senilai 9% 

(Rohmah, 2022). Sementara itu pada 
penelitian ini dihasilkan nilai Sig.(2-tailed) 
sebesar 0.040 < 0.05, maka bisa 
disimpulkan bahwa variable Inovasi Produk 
memiliki korelasi yang positif dengan 
tingkat persaingan. Dari hasil Correlation 
Coefficient sebesar 0,398 dengan asumsi 
arah kedua hubungan variable tidak searah 
yang artinya jika Inovasi Produk UMKM 
meningkat maka tidak menjamin tingkat 
persaingan juga meningkat. Maka dari itu 
inovasi produk perlu dilakukan guna untuk 
memaksimalkan persaingan asecara positif 
antara pelaku UMKM yang satu dan yang 
lain. 

Table Koefisien Korelasi Rank Spearman  

  Tingkat 

Pendapatan 

Tingkat 

Konsumen 

Tingkat 

Persaingan 

Rho 

Spearman 

Pelatihan 

Pelaku UMKM 

Korelasi. 

Koefisien. 

,191 ,548** ,549** 

Sig. (2-

tailed).– 

,341 ,003 ,003 

N. 27 27 27 

Inovasi Produk Korelasi. 

Koefisien. 

,176 ,630** ,398* 

Sig. (2-tailed). ,379 ,000 ,040 

N. 27 27 27 

Promosi 

Produk 

Korelasi. 

Koefisien. 

,546** ,443* ,524** 

Sig. (2-tailed). ,003 ,021 ,005 

N. 27 27 27 

Permodalan 

Kemitraan 

Korelasi. 

Koefisien. 

,000 ,383* ,101 

Sig. (2-tailed) ,999 ,048 ,617 

N. 27 27 27 

**. Korelasi signifikan pada level 0,01 (2-tailed). 

*. Korelasi signifikan pada level 0,05 (2-tailed). 
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7. Hubungan Promosi Produk Dengan 
Variable Tingkat Pendapatan UMKM 
        Penelitian sebelumnya menghasilkan, 
hubungan variable promosi hampir tidak 
memiliki pengaruh dengan tingkat 
pendapatan, dengan uji koefisien korelasi 
didapatkan nilai sebesar 0.136 (Saleh, 
2017). Sementara itu pada penelitian ini 
menghasilkan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 
0.003 < 0.05, maka bisa disimpulkan 
bahwa variable promosi produk memiliki 
korelasi yang signifikan dengan tingkat 
pendapatan. Dari hasil Correlation 
Coefficient sebesar 0,546 dengan asumsi 
arah kedua hubungan variable searah yang 
artinya jika promosi produk meningkat 
maka tingkat pendapatan juga akan 
meningkat. Maka dari itu promosi produk 
sangat dibutuhkan dalam memaksimalkan 
hasil pendapatannya. 
 
8. Hubungan Promosi Produk Dengan 
Variable Tingkat Minat Konsumen 
    Penelitian sebelumnya menghasilkan, 
hubungan variable promosi memiliki 
pengaruh korelasi positif secara signifikan 
terhadap tingkat konsumen, dengan uji 
koefisien korelasi didapatkan nilai koefisien 
korelasi sebesar 0.616 (Saleh, 2017). 
Didapatkan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 
0.021 < 0.05, maka bisa disimpulkan 
bahwa variable promosi produk memiliki 
korelasi yang positif dengan tingkat 
konsumen. Dari hasil Correlation 
Coefficient sebesar 0,443 dengan asumsi 
arah kedua hubungan variable tidak searah 
yang artinya jika promosi produk meningkat 
maka tidak menjami tingkat konsumen juga 
akan meningkat. Maka daripada itu 
dibutuhkannya promosi produk dalam 
meningkatkan jumlah konsumennya. 
 
9. Hubungan Promosi Produk Dengan 
Variable Tingkat Persaingan UMKM 
       Penelitian sebelumnya menghasilkan 
hubungan variable promosi memiliki 
pengaruh positif terhadap tingkat 
persaingan, dengan uji koefisien korelasi 
didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar 
0.506 (Saleh, 2017). Didapatkan nilai 
Sig.(2-tailed) sebesar 0.005 < 0.05, maka 
bisa disimpulkan bahwa variable promosi 
produk memiliki korelasi yang signifikan 

terhadap tingkat persaingan. Dari hasil 
Correlation Coefficient sebesar 0,524 
dengan asumsi arah kedua hubungan 
variable searah yang artinya jika promosi 
produk meningkat maka tingkat persaingan 
juga akan meningkat. Oleh karena itu 
dibutukannya promosi produk guna 
meningkatkan persaingan secara positif 
antara pelaku UMKM yang satu dan pelaku 
UMKM yang lain. 
 
10.kf Hubungan Permodalan Kemitraan 
Dengan Variable Tingkat Pendapatan 

         Penelitian sebelumnya menghasilkan 
hubungan variable bantuan permodalan 
memiliki pengaruh korelasi yang lemah 
terhadap tingkat pendapatan, dengan uji 
koefisien korelasi didapatkan nilai sebesar 
0.237 (Saleh, 2017). Sementara ini pada 
penelitian ini menunjukkan nilai Sig.(2-
tailed) sebesar 0.379 > 0.05, maka bisa 
disimpulkan bahwa variable permodalan 
kemitraan tidak memiliki korelasi terhadap 
variable tingkat pendapatan. Penggunaan 
modal usaha perlu ilmu untuk memisahkan 
antara modal usaha dan keperluan pribadi 
maka dari itu, management keuangan 
sangat dibutuhkan. 
 
11. Hubungan Permodalan Kemitraan 
Dengan Variable Tingkat Minat 
Konsumen 
         Penelitian sebelumnya menghasilkan 
hubungan variable bantuan permodalan 
memiliki pengaruh positif terhadap tingkat 
konsumen, dengan uji koefisien korelasi 
didapatkan nilai sebesar 0.468 (Saleh, 
2017). Sementara itu pada penelitian ini 
didapatkan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 
0.048 < 0.05, maka bisa disimpulkan 
bahwa variable permodalan kemitraan 
memiliki korelasi yang positif dengan 
tingkat konsumen. Dari hasil Correlation 
Coefficient sebesar 0,383 dengan asumsi 
arah kedua hubungan variable tidak searah 
yang artinya jika permodalan kemitraan 
meningkat maka tidak menjamin tingkat 
konsumen juga meningkat. Modal usaha 
yang besar juga akan menentukan jumlah 
barang yang disedikan oleh pelaku UMKM, 
sementara kebanyakan konsumen lebih 
nyaman melakukan transaksi dengan 
perusahaan besar dikarenakan jumlah 
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darang dan jasa yang dimiliki memiliki 
panyak pilihan untuk konsumen 
12. Hubungan Permodalan Kemitraan 
Dengan Variable Tingkat Persaingan 
UMKM 
        Penelitian sebelumnya menghasilkan, 
hubungan variable bantuan permodalan 
memiliki pengaruh yang lemah terhadap 
tingkat persaingan, dengan uji koefisien 
korelasi didapatkan nilai sebesar 0.398 
(Saleh, 2017). Sementara itu pada 
penelitian ini menghasilkan nilai Sig.(2-
tailed) sebesar 0.617 > 0.05, maka bisa 
disimpulkan bahwa variable permodalan 
kemitraan tidak memiliki korelasi terhadap 
variable tingkat persaingan. Tidak semua 
modal usaha akan menentukan persaingan 
yang ada dikarenakan perlu manajemen 
yang baik dari pelaku usaha dalam 
menjalankan usahanya. 
D. PENUTUP 

Berisi simpulan dan saran. Simpulan 
memuat jawaban atas pertanyaan 
penelitian. Saran-saran mengacu pada 
hasil penelitian dan berupa tindakan 
praktis, sebutkan untuk siapa dan untuk 
apa saran ditujukan. Ditulis dalam bentuk 
essay, bukan dalam bentuk numerikal. 
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